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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Timbulnya berbagai tanda-tanda kecemasan sering ditemui anak
e Submit 11 November 2023 selama menjalani perawatan di rumah sakit. Salah satu cara atau
e Diterima 21 Juli 2024 terapi yang digunakan untuk mengatasi kecemasan dengan terapi
o Diterbitkan 30 Mei 2025 bermain yaitu origami. Origami merupakan aktivitas yang
melibatkan lipatan kertas untuk menciptakan bentuk atau gambar
tertentu, yang memerlukan koordinasi antara tangan dan pikiran.
Studi ini bertujuan mengetahui penerapan terapi bermain origami
dalam menurunkan kecemasan anak LLA. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan deskriptif dengan proses asuhan
keperawatan anak. Pelaksanaan studi kasus ini berlangsung pada
bulan Mei 2023, di Ruang Anak Lantai 1 RSUP Dr. Kariadi Semarang
dengan dua subyek penelitian. Kriteria inklusi subyek studi adalah
pasien LLA usia prasekolah yang memiliki tingkat kecemasan
kategori sedang hingga ringan (berdasarkan alat pengukuran
kecemasan), bersikap kooperatif, dan bersedia untuk menjalani
terapi melalui aktivitas origami. Alat yang digunakan dalam studi
kasus ini adalah lembar observasi CEMS, yang bertujuan untuk
mengukur tingkat kecemasan sebelum dan setelah diberikan terapi
bermain origami. Pemberian terapi bermain origami selama 3 hari
berturut-turut menurunkan kecemasan ditandai dengan adanya
penurunan kecemasan rata-rata skor CEMS 7. Terbukti bahwa
intervensi keperawatan yang melibatkan terapi bermain origami
efektif dalam menurunkan kecemasan pada pasien LLA.

Kata kunci:
LLA; Kecemasan; Anak; Terapi
Bermain Origami

PENDAHULUAN

Leukemia  limfoblastik  akut  (LLA)
merupakan jenis kanker yang paling umum
menyerang anak-anak, tanpa memandang
jenis kelamin dan usia. Sekitar 74% kasus
leukemia pada anak-anak adalah LLA,
biasanya menyerang rentang usia 0 hingga
14 tahun (Rahmat et al., 2022). Leukemia
secara umum ditandai oleh akumulasi sel
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darah putih yang bersifat ganas dalam
sumsum tulang dan darah (Eva Yulianti,
2020).

Data Global Cancer Observatory
(GLOBOCAN) tahun 2018 dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa
jumlah kasus leukemia di Indonesia adalah
salah satu yang tertinggi, berada di posisi
kesembilan setelah beberapa jenis lainnya
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seperti kanker payudara, serviks, paru-
paru, hati, nasofaring, usus besar, limfoma
non-Hodgkin dan rektum. Dalam kurun
waktu lima tahun terakhir jumlah pasien
leukemia atau kanker darah mencapai
angka sebanyak 35.870, melibatkan semua
kelompok umur dan kedua jenis kelamin
(WHO, 2019).

Di Indonesia, terdapat sekitar 11.000 kasus
kanker pada anak setiap tahunnya.
Leukemia menjadi tipe kanker yang paling
sering ditemukan pada anak-anak dengan
insidensi sebesar 2,8 per 100.000 populasi
(Kementerian Kesehatan RI, 2015).
Diperkirakan pada anak lebih dari 80%
kasus dengan jenis kanker LLA. Provinsi
Jawa Tengah menunjukkan prevalensi
leukemia sebesar 2.1%, berada dibawah
provinsi Yogyakarta dalam hal jumlah
kejadian tertinggi (Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), 2018). Menurut data rekam
medis RSUP Dr.Kariadi Semarang, sebanyak
80% pasien yang dirawat menderita
penyakit kanker (Nuraini & Mariyam,
2020).

Anak yang didiagnosa kanker seringkali
menunjukkan reaksi psikologis yang sama
dengan orang dewasa, termasuk
kegelisahan, stres emosional, dan
ketidakpastian tentang masa depan mereka.
Kecemasan ini menimbulkan respon alami
terhadap pengobatan yang sedang mereka
jalani (Hermawati, 2022). Selain itu,
kecemasan dapat dipicu oleh efek samping
dari pengobatan dan prosedur medis
seperti anemia, stomatitis, malaise, mual
dan muntah, lemas dan lesu, perubahan
warna kulit dan rasa sakit fisik. Ada juga
kekhawatiran terhadap kerontokan rambut
dan perubahan bentuk tubuh serta takut
akan kemungkinan terjadinya kematian.
Kecemasan ini dapat mempengaruhi cara
anak merespon terhadap perawatan medis
(Wijayanti & Astuti, 2023).

Bermain sebagai bentuk terapi merupakan
cara efektif untuk mengatasi kecemasan

khususnya anak usia prasekolah. Bermain
merupakan salah satu cara untuk
mengekspresikan diri (Saputro, H., Fazrin,
[, & Yalestyarini, 2017). Bermain dapat
mengalihkan perhatian dari rasa sakit serta
memberikan relaksasi bagi anak sehingga
dapat meredakan stres dan ketegangan
(Rosiana et al, 2022). Manfaat kegiatan
bermain bagi anak diantaranya
perkembangan dan pertumbuhan anak
menjadi  optimal;  kreativitas  anak
meningkat; kemampuan adaptasi terhadap
stres meningkat (Syahirah, D. &
Permatasari, 2023). Anak akan merasa
senang saat bermain sehingga dapat
meningkatkan persepsi positif tentang
dirinya sendiri selama menjalani
hospitalisasi dengan adanya intervensi
terapi bermain ini tingkat kecemasan pada
anak cenderung menurun (Sitorus, 2020).

Terapi bermain merupakan intervensi yang
dilakukan secara mandiri oleh perawat
dengan tujuan mengatasi masalah
kecemasan pada anak, terapi bermain
menjadi solusi yang efektif terhadap anak
yang menjalani perawatan di rumah sakit .
Salah satu jenis terapi bermain yang dapat
diaplikasikan adalah terapi bermain
origami (Parwata & Rantesigi, 2020).
Origami  merupakan aktivitas yang
melibatkan lipatan kertas untuk
menciptakan bentuk atau gambar tertentu,
yang memerlukan koordinasi antara tangan
dan pikiran (Nengsih, 2020).

Penggunaan kertas origami lebih menarik
dibandingkan dengan kertas konvensional.
Kertas origami, memiliki berbagai warna
dan mudah untuk dilipat, seringkali menjadi
pilihan untuk menciptakan berbagai macam
karya seni, seperti replika hewan,
tumbuhan, objek, dan sebagainya. Seni
melipat kertas ini sangat cocok untuk anak-
anak karena dapat membantu mereka
melatih koordinasi tangan mereka. Proses
ini juga mendorong rasa ketelitian dan
inovasi dalam proses berkreasi (Wardhani
et al,, 2020). Proses melipat origami adalah

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 6 No 1, Mei 2025/ page 9-16

11

Nia Nafisatul Fadilah - Penerapan Terapi Bermain Origami untuk Menurunkan Kecemasan pada Anak
Leukemia Limfoblastik Akut di Ruang Anak Lantai 1 RSUP Dr. Kariadi Semarang

suatu proses yang relatif sederhana yang
mengubah lembaran kertas persegi atau
segitiga menjadi bentuk atau model spesifik
melalui rangkaian lipatan bertahap. Agar
lebih mudah membuat aneka bentuk atau
model lipatan tertentu, penting untuk
memahami dasar-dasar teknik melipat dan
langkah-langkah melipat setiap bentuk
yang ingin dibuat serta menjaga keakuratan
lipatan (Zulaiha, 2019).

Terapi bermain origami memiliki pengaruh
pada tingkat kecemasan responden. Dari
100 responden sebelum terapi: tidak ada
yang tanpa kecemasan (0%), 13%
mengalami  kecemasan ringan, 33%
kecemasan sedang, dan 54% mengalami
kecemasan berat. Setelah menjalani terapi
bermain origami: 26% responden tidak
merasa cemas, 49% mengalami kecemasan
ringan, 21% merasakan kecemasan sedang,
dan hanya 4% yang masih merasakan
kecemasan berat (Hilmansyah & Rofiqoh,
2022).

Terapi bermain tidak boleh diabaikan
selama memberikan pelayanan kesehatan
salah satunya dengan terapi bermain
origami. Tujuan studi kasus ini adalah
menerapkan terapi bermain origami dalam
upaya menurunkan kecemasan pasien anak
ALL. Intervensi terapi bermain dipilih
karena terapi ini telah terbukti efektif
mengatasi kecemasan dan  mudah
diaplikasikan pada pasien. Studi ini
bertujuan untuk menerapkan terapi
bermain untuk menurunkan kecemasan
pada anak.

METODE

Penelitian studi kasus ini dilakukan metode
deskriptif dengan menggunakan
pendekatan proses asuhan keperawatan
yang meliputi tahap pengkajian, identifikasi
masalah keperawatan, perencanaan
intervensi keperawatan, melakukan
implementasi dan evaluasi keperawatan di
akhir (Yanto, 2023; Yanto et al, 2022).

Subyek dari penelitian kasus ini adalah dua
pasien yang memenuhi Kkriteria inklusi
berikut: pasien dengan diagnosa LLA,
berusia antara 3 hingga 6 tahun, memiliki
tingkat kecemasan sedang hingga ringan
(berdasarkan alat ukur kecemasan), serta
bersikap kooperatif dan bersedia untuk
menjalani  terapi bermain  origami.
Penelitian studi kasus ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2023 di Ruang Anak Lantai 1
RSUP Dr. Kariadi Semarang,.

Intervensi yang digunakan adalah terapi
bermain origami dilakukan selama 10-15
menit. Sebelum dilakukan prosedur
tindakan, diukur terlebih dahulu skor
kecemasan yang ada pada subyek studi dan
mengategorikan  tingkat =~ kecemasan.
Kemudian subyek diberikan tindakan terapi
bermain origami selama 15 menit.
Selanjutnya, diukur kembali tingkat
kecemasan. Instrumen yang digunakan
adalah Kkertas lipat, standar prosedur
operasional terapi bermain bermain
origami, dan lembar observasi CEMS.

Prosedur pelaksanaan terapi bermain
origami yaitu perawat menyiapkan kertas
lipat bentuk ukuran persegi dan jelaskan
petunjuk cara bermain origami. Motivasi
keluarga untuk tetap menemani pasien
selama kegiatan terapi bermain. Kemudian
berikan kesempatan kepada anak untuk
menanyakan bentuk yang ingin dibuat
dengan kertas lipat yaitu pola bentuk
perahu. Perhatikan tiap pola lipatan dan
rapihkan hingga terlihat sebuah origami
dengan bentuk perahu. Berikan pujian atas
keberhasilan anak dalam pelaksanaan
terapi bermain origami.

Prinsip etik penelitian diterapkan kepada
kedua subyek. Kedua subyek diberikan
penjelasan mengenai tujuan, kegunaan,
prosedur intervensi, hak serta
konsekuensinya. Subyek diberikan
kewenangan untuk memutuskan secara
sukarela apakah akan berpartisipasi atau
tidak dalam studi kasus ini. Sebelum
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perlakukan pasien diminta persetujuan
sebagai pasien kelolaan dengan cara
menandatangani informed concent. Studi
kasus ini menerapkan prinsip anonimity.
Kerahasiaan nama dan identitas kedua
subyek tidak ditampilkan dalam laporan
maupun naskah publikasi. Prosedur
pemberian intervensi terapi bermain
dilakukan dengan memberikan
kemanfaatan untuk mengatasi masalah
kecemasan pasien dan tidak menyakiti
pasien. Hal ini menunjukan studi kasus
menerapkan prinsip etik non maleficience
dan beneficience. Data hasil pengukuran
dalam studi kasus dianalisis untuk
mengetahui penurunan kecemasan setelah
diberikan terapi bermain origami. Data
hasil studi disajikan dalam bentuk grafik
kecemasan selama 3 hari.

HASIL

Pada tanggal 3 Juli 2023, penulis melakukan
pengkajian terhadap dua subyek di Ruang
Anak Lantai 1 RSUP Dr. Kariadi Semarang.
Subyek pertama adalah seorang anak
perempuan berusia 5 tahun yang
didiagnosa menderita LLA pada bulan April
2023. Selama pengkajian, subyek tampak
sangat asyik bermain dengan
smartphonenya dan menunjukkan tanda-
tanda kecemasan yaitu gelisah, menangis
saat prosedur medis dilakukan dan rewel.
Berdasarkan penilaian skor kecemasan,
pada hari pertama pengkajian, subyek
memiliki skor CEMS sebesar 16 yang masuk
dalam kategori kecemasan sedang.

Subyek studi kedua, berjenis kelamin
perempuan dengan usia 4 tahun yang
didiagnosa LLA bulan Februari 2023. Saat
dikaji, memperlihatkan ekspresi wajah
tegang, takut, dan selalu menghindar saat
penulis berada didekatnya. Diukur skor
kecemasan subyek, pada hari pertama

adalah skor CEMS 19 kategori kecemasan
sedang.

Diagnosis keperawatan yang ditentukan
untuk kedua subyek tersebut adalah
ansietas atau kecemasan yang berhubungan
dengan krisis situasional (D.0080). Tahapan
intervensi keperawatan meliputi
penjelasan terhadap semua prosedur yang
akan dilakukan selama perawatan,
identifikasi tingkat kecemasan
menggunakan lembar CEMS, pemberian
terapi non-farmakologis berupa terapi
bermain origami, dan mendukung keluarga
untuk tetap menemani pasien. Intervensi
keperawatan dalam bentuk terapi bermain
origami diberikan dengan durasi sekitar 15
menit.

Implementasi untuk kedua subyek studi
adalah memberikan terapi non farmakologi
terapi bermain origami. Evaluasi pada
tindakan keperawatan ini adalah pasien
merasa lebih nyaman, tidak rewel, dan
tingkat kecemasan menurun.

Berikut adalah hasil evaluasi asuhan
keperawatan menunjukkan rata-rata skor
kecemasan kedua subyek mengalami
penurunan setelah pemberian terapi
bermain origami selama 3 hari. Penurunan
kecemasan pada kedua subyek studi dapat
dilihat pada tabel 1. Setelah pemberian
terapi bermain origami, kedua subyek studi
skor kecemasan menurun, hari ke 1, 2, dan
3. Rerata perubahan skor kecemasan pada
kedua subyek studi selama 3 hari
digambarkan dalam gambar 1. Setelah
pemberian terapi bermain origami skor
kecemasan kedua subyek menurun
berturut-turut selama 3 hari.
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Skor kecemasan CEMS subyek studi anak LLA sebelum dan setelah terapi bermain origami

Skor cemas
Subjek 1 16 14 12 9 9 7
Subjek 2 19 16 15 12 9 7
HARI | HARI 11 HARI 111
Gambar 1

Rerata skor kecemasan CEMS subyek studi sebelum dan setelah terapi bermain origami

PEMBAHASAN

Subyek dalam penelitian studi kasus ini
adalah dua pasien prasekolah berusia 5 dan
4 tahun. Kedua anak tersebut mengalami
kecemasan selama masa perawatan di
rumah sakit, dengan skor CEMS pada hari
pertama menunjukkan kategori kecemasan
sedang. (Al-lhsan, et al, 2018) mencatat
bahwa beberapa dampak dari hospitalisasi
termasuk kecemasan, yang bisa disebabkan
oleh rasa terpisah, kehilangan, dan
ketakutan akan cedera fisik. Hal ini dapat
memicu reaksi dari anak seperti menangis,
enggan berpisah dari ibunya, berteriak atau
menolak prosedur yang diberikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
yaitu terapi bermain origami, subyek
tampak antusias menyelesaikan setiap
lipatan kecil yang membentuk berbagai

hewan atau tumbuhan sesuai dengan
imajinasi mereka. Namun, ada juga subyek
yang tetap menolak untuk diajak bermain.
Dengan bermain, subjek penelitian dapat
mengalihkan rasa cemas mereka melalui
aktivitas origami. Menurut (Eva Yulianti,
2020), terapi bermain origami efektif dalam
menurunkan kecemasan anak saat dirawat
di rumah sakit karena aktivitas ini bisa
mengurangi stres dan membebaskan anak
dari tekanan. Hal ini disebabkan oleh
kebebasan yang diberikan kepada anak-
anak untuk mengekspresikan rasa takut,
khawatir, dan cemas mereka melalui seni
melipat kertas ini yang bisa membentuk
bermacam-macam bentuk seperti hewan,
bunga atau kendaraan (Al-lhsan, et al,
2018). Selama perawatan di rumah sakit,
permainan baik dalam bentuk terapeutik
atau sebagai bagian dari terapi bermain
telah dibuktikan memiliki nilai terapeutik
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tinggi dan dapat memberikan kontribusi
positif bagi kesejahteraan fisik dan
emosional serta pemulihan anak (Nuliana,
2022).

Sumber utama kecemasan yang dialami
oleh anak selama hospitalisasi adalah
ketakutan atau kecemasan tentang adanya
bagian tubuh mereka yang terluka atau
cedera akibat prosedur rumah sakit. Ini bisa
mendorong reaksi negatif dari anak
terhadap perawat atau dokter, menolak
prosedur, dan berperilaku tidak kooperatif
(Parwata & Rantesigi, 2020). Hal ini dapat
menghambat proses pemulihan anak dan
memperpanjang durasi perawatan, yang
berpotensi mengganggu perkembangan
dan pertumbuhan mereka.

Berdasarkan evaluasi kedua subyek,
diagnosis keperawatan yang ditemukan
adalah ansietas/kecemasan. Pelaksanaan
intervensi berupa terapi bermain origami
dengan tujuan untuk menurunkan masalah
keperawatan ini, yaitu kecemasan. Terapi
bermain origami pada anak prasekolah
yang dirawat di rumah sakit dapat
memberikan rasa senang dan nyaman
(Fathoni et al,, 2015). Permainan di rumah
sakit menjadi sarana bagi anak untuk
mengekspresikan diri; dengan bermain
origami, anak dapat belajar mengenali
warna dan mengalihkan perhatian mereka
saat merasa rewel atau cemas, sehingga
menjadi lebih kooperatif dalam menerima
tindakan medis (Nengsih, 2020).

Temuan penelitian ini selaras dengan studi
lain yang menunjukkan bahwa anak-anak
yang dirawat di rumah sakit biasanya
merasa cemas (Parwata & Rantesigi, 2020).
Studi lain menemukan bahwa sebelum
menerima terapi bermain origami, 39
responden (55,7%) memiliki tingkat
kecemasan tinggi, 25 responden (35,7%)
sedang dan 6 responden (8,6%) ringan.
Setelah terapi diterapkan, ada penurunan
tingkat kecemasan dengan 10 responden
(14,3%) kategori sedang, 44 responden

(62,9%) ringan dan 16 responden (22.9%)
tidak merasa cemas (Da silva et al., 2020).
Dalam studi kasus tentang tingkat
kecemasan hospitalisasi pada anak
prasekolah  (3-6 tahun), ditemukan
perubahan dalam tingkat kecemasan
sebelum dan setelah penerapan terapi
bermain origami (Nengsih, 2020).

Analisis  hasil juga mengindikasikan
penurunan respons kecemasan setelah
penerapan terapi bermain origami. Ini
membuktikan adanya dampak positif dari
terapi tersebut dalam mengurangi rasa
cemas pada anak-anak. Permainan
therapeutik seperti ini didasarkan pada
pemahaman bahwa aktivitas bermain
adalah komponen penting dari
perkembangan sehat anak dan
memungkinkannya untuk menyampaikan
perasaannya serta pikirannya serta
membantu mereka menurunkan stres dan
relaksasi. Oleh karena itu , aktivitas main
harus menjadi bagian integral dari layanan
kesehatan anak di rumah sakit (Jannah &
Dewi, 2023).

Terapi bermain merupakan penggabungan
kemampuan berfikir Kkritis dan kreativitas
perawat. Kompetensi perawat dalam
melaksanakan tindakan keperawatan harus
dikelola dan dikembangkan agar
meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan di rumah sakit (Yanto &
Kustriyani, 2023, 2024).

SIMPULAN

Intervensi keperawatan yang melibatkan
terapi bermain origami efektif dalam
menurunkan kecemasan pada pasien LLA.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
kedua subyek maupun keluarga yang telah
menyediakan waktu dan tempat sehingga
pelaksanaan studi kasus ini dapat berjalan
dengan baik. Penulis berharap studi kasus
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ini dapat memberikan Kkontribusi untuk
pengembangan ilmu keperawatan.
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